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ABSTRACT
ABSTRAK
Pekerja anak adalah sebuah istilah untuk para pekerja yang masih berusia di bawah 18 tahun. Kecamatan Baitussalam merupakan
salah satu daerah yang memiliki potensi usaha batu bata. Hal ini dapat di lihat dari banyaknya usaha  batu bata yang terdapat di
gampong Kajhu dan Cot Paya. Pekerja anak menjadi suatu fenomena yang terjadi di dua gampong tersebut. Beberapa tempat usaha
batu bata terdapat pekerja anak di bawah umur. Layaknya seorang anak bermain dan menuntut ilmu pendidikan bukannya
melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh orang dewasa. Anak merupakan generasi penerus yang akan berperan dalam
proses kelangsungan perkembangan bangsa di masa yang akan datang. Untuk itu diperlukan generasi penerus yang berkualitas dan
harus dibentuk pada saat ini agar dapat membawa kemajuan di masa mendatang. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan potret
pekerja anak yang ada di Kecamatan Baitussalam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
penentuan informan diperoleh dengan menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan teori pilihan rasional
Coleman sebagai pisau analisis, mengenai adanya suatu hubungan antara aktor dan sumber daya. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara wawancara dan observasi, serta selanjutnya dianalisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1. Identitas pekerja batu bata anak di bawah umur gampong Kajhu dan Cot Paya terdiri dari 8 orang anak
dengan rentang 11-15 tahun, pekerjaan yang mereka lakukan mulai dari mencetak bata, memindahkan batu bata kering dari tempat
penjemuran ke tempat pembakaran, menaikkan batu bata siap jual ke truk pengangkut, dan membantu hal-hal lainnya yang bisa
mereka kerjakan; 2. Faktor yang melatar belakangi dan mendorong anak untuk bekerja di tempat usaha batu bata, yaitu faktor
ekonomi orang tua, pendidikan, lingkungan, serta rasa ingin mandiri agar bisa memenuhi kebutuhan pribadinya tanpa memberatkan
orang tua; 3. Pandangan masyarakat setempat mengenai fenomena pekerja anak mayoritas masyarakat setuju disebabkan  mereka
menganggap itu hal biasa yang sudah lama terjadi, dan minoritas masyarakat lainnya tidak setuju karena bagi mereka hal itu dapat
mengganggu pendidikan anak serta pembentukan kepribadian seorang anak.
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